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Abstrak

Pengembangan ekowisata berbasis tambak merupakan pendekatan terpadu dalam
pengelolaan wilayah pesisir yang mengintegrasikan aktivitas budidaya perikanan,
konservasi lingkungan, serta pariwisata edukatif dan berkelanjutan. Desa Margomulyo,
yang memiliki potensi besar di sektor perikanan tambak, menunjukkan hasil produksi
yang cukup menguntungkan, dengan pendapatan mencapai Rp6.013.783 per hektar per
siklus dan nilai Return Cost Ratio (R/C) sebesar 1,6, yang menandakan bahwa usaha
budidaya tersebut layak dan menguntungkan. Potensi ini dapat dikembangkan lebih lanjut
melalui penerapan konsep ekowisata berbasis tambak, di mana tambak tidak hanya
difungsikan sebagai sarana produksi ikan, tetapi juga sebagai destinasi wisata yang
memberikan pengalaman edukatif bagi pengunjung mengenai proses budidaya,
pelestarian ekosistem pesisir, serta dinamika kehidupan sosial masyarakat nelayan.
Pendekatan ini bertujuan menciptakan keseimbangan antara aspek ekonomi, ekologi, dan
sosial melalui pemberdayaan masyarakat lokal, peningkatan pendapatan alternatif, serta
pelestarian sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam konteks pembangunan daerah,
ekowisata berbasis tambak hadir sebagai solusi inovatif yang memanfaatkan potensi lokal
secara optimal sekaligus merespons tantangan lingkungan dan sosial secara menyeluruh.
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Abstract

The development of pond-based ecotourism is an integrated approach to coastal area
management that combines aquaculture activities, environmental conservation, and
educational, sustainable tourism. Margomulyo Village, which holds significant potential
in the aquaculture sector, demonstrates a fairly profitable production outcome, with
income reaching IDR 6,013,783 per hectare per cycle and a Return Cost Ratio (R/C) of
1.6, indicating that the aquaculture business is feasible and profitable. This potential can
be further developed through the implementation of pond-based ecotourism, where fish
ponds are not only utilized for production purposes but also serve as tourist destinations
that offer educational experiences to visitors about aquaculture processes, coastal
ecosystem preservation, and the social dynamics of fishing communities. This approach
aims to create a balance between economic, ecological, and social aspects through the
empowerment of local communities, the increase of alternative income sources, and the
sustainable conservation of natural resources. In the context of regional development,
pond-based ecotourism emerges as an innovative solution that optimally utilizes local
potential while addressing environmental and social challenges comprehensively.

Keywords: Ecotourism, Aquaculture, Coastal, Conservation, Empowerment



1. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia dan laut seluas 6,4 juta

km?, menjadikan wilayah pesisir sebagai pusat ekonomi masyarakat. Lebih dari 60%
penduduk tinggal di pesisir dan bergantung pada sumber daya laut. Kampung nelayan
berperan strategis dalam ekonomi, budaya, dan ketahanan pangan, dengan sektor
perikanan menyumbang 2,62% PDB nasional (2022). Pengembangan ekowisata berbasis
tambak di kampung nelayan berpotensi meningkatkan pendapatan hingga 25% (Jauhar,
2020), menggabungkan nilai edukatif, ekologis, dan ekonomi. Dengan pendekatan
berkelanjutan, kampung nelayan dapat menjadi model ekowisata yang memperkuat
ekonomi lokal dan menjaga lingkungan.

Wilayah pesisir Pati, khususnya sekitar Sungai Juwana, menghadapi masalah
lingkungan akibat aktivitas perikanan intensif, seperti pencemaran limbah kapal,
sedimentasi, dan banjir rob. Untuk mengatasinya, Pemkab Pati mengusulkan revitalisasi
tambak tradisional seluas 1.094,13 ha sejalan dengan program Ekonomi Biru KKP. Salah
satu solusi strategis adalah pengembangan ekowisata berbasis tambak, yang
menggabungkan budidaya perikanan dan pariwisata edukatif demi mendukung ekonomi
lokal dan konservasi lingkungan.

Desa Margomulyo di Tayu berpotensi tinggi untuk dikembangkan sebagai
ekowisata berbasis tambak. Dengan tambak bandeng dan nila seluas 818,02 ha dan
produksi 2,36 juta kg, sistem budidaya tradisional di desa ini terbukti layak secara
ekonomi (R/C 1,6). Dukungan masyarakat melalui kelompok tani aktif serta lokasinya
yang dekat pantai memperkuat potensi integrasi tambak dengan pariwisata edukatif dan
lestari. Dibanding Juwana yang padat industri dan tercemar, Margomulyo lebih ideal
untuk pendekatan ekowisata partisipatif.

Perancangan Ekowisata Kampung Nelayan di Desa Margomulyo sejalan dengan
prinsip pembangunan berkelanjutan yang mengedepankan keseimbangan antara tiga
aspek utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam hal ini, sektor perikanan
tambak berfungsi sebagai pendorong ekonomi lokal, sementara sektor pariwisata
berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan wisatawan tentang pentingnya
konservasi pesisir. Dengan mengintegrasikan kedua sektor ini, desa dapat menciptakan
peluang kerja baru, memperbaiki taraf hidup masyarakat, serta melestarikan lingkungan
alam secara bersamaan. Model ini dapat diadaptasi di berbagai daerah pesisir lainnya di
Indonesia, menciptakan jaringan ekowisata yang berbasis pada keberlanjutan dan

kearifan lokal.



Dengan demikian, Perancangan Ekowisata Kampung Nelayan di Desa
Margomulyo, merupakan langkah strategis dalam menciptakan pembangunan
berkelanjutan yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian
lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam secara efisien. Konsep ini tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi jangka pendek tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan sosial dan lingkungan di masa depan, menjadikan Indonesia sebagai contoh

penerapan tambak berkalanjutan berbasis ekowisata.

Dengan demikian, Perancangan Ekowisata Kampung Nelayan di Desa
Margomulyo, merupakan langkah strategis dalam menciptakan pembangunan
berkelanjutan yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian
lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam secara efisien. Konsep ini tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi jangka pendek tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan sosial dan lingkungan di masa depan, menjadikan Indonesia sebagai contoh

penerapan tambak berkalanjutan berbasis ekowisata.

1.1 Rumusan Masalah

. Bagaimana memanfaatkan potensi Kampung Nelayan Margomulyo dalam perancangan
ekowisata berbasis tambak berkelanjutan?

. Bagaimana strategi perancangan yang dapat diterapkan untuk mendukung ekowisata

berbasis tambak berkelanjutan di Kampung Nelayan Margomulyo?

1.2 Tujuan

. Mengembangkan potensi Desa Margomulyo sebagai kawasan ekowisata dan budidaya
yang modern dan berkelanjutan.

. Menciptakan pengalaman baru bagi pengunjung tentang aktivitas yang edukatif tentang
budidaya yang modern dan mengenalkan Desa Margomulyo sebagai penghasil Ikan

Bandeng yang modern.

2. METODE

Metode pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan Konsep
Perancangan Arsitektur (KPA) ini menggunakan beberapa metode baik dalam proses
pengumpulan data maupun analisis data. Berikut penjelasan mengenai metode yang

digunakan yaitu:
2.1 Metode Pengumpulan Data

. Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan yang

berhubungan dengan objek perencanaan dan perancangan yaitu observasi yang dilakukan
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untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di lapangan dan memperoleh data fisik yang

dibutuhkan dalam perancangan.

Data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk menganalisis. Data sekunder diperoleh
melalui jurnal-jurnal, dokumen, report, peraturan perundang-undangan dan dokumen

pendukung lainnya.
2.2 Teknik Analisis Data

Pengolahan data primer dan sekunder yang sudah didapatkan akan diolah
menggunakan metode analisis. Data-data tersebut dianalisis sesuai dengan permasalahan
yang ada dan kemudian menjadi materi dalam penyusunan konsep perancangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tinjauan Lokasi

jening Kasih Hospital

Margomulyo

Gambar 2. Peta Desa Mrgomulyo
Sumber : Google Earth, 2025

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN PATI TAHUN 2010 - 2030

PETA
ADMINISTRAS! KABUPATEN PATI

Gambar 1. Peta Kabupaten Pati
Sumber : BPKAD Kab. Pati, 2025

Gambar 3. Site Terpil
Sumber : Analisa Penulis, 2025
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Site yang terpilih merupakan sife alternatif 2. Lokasi site ini memiliki luas sekitar
5,6 hektare. Sife ini unggul karena kedekatannya dengan aktivitas budidaya perikanan dan
juga sumber air payau yang nantinya dibutuhkan untuk menciptakan ekosistem perikanan
Dengan berbagai keunggulan tersebut, Desa Margomulyo berpotensi besar untuk
dikembangkan menjadi pusat ekowisata tambak yang berkelanjutan, berbasis

pemberdayaan masyarakat dan kearifan lokal. Berikut batasan site ini sebagai berikut:

Tabel 1. Batasan Site

Arah Batasan
Utara Tambak
Selatan Masjid Al-Amin
Barat Tambak
Timur Tambak

Sumber : Analisa Penulis, 2025

3.2 Gagasan Perancangan

Perancangan Ekowisata Tambak Berkelanjutan di Kabupaten Pati merupakan
respons terhadap potensi alam dan tantangan lingkungan pesisir, khususnya di Desa
Margomulyo yang memiliki tambak bandeng dan nila aktif. Kawasan ini memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai destinasi edukatif dan ekowisata berbasis partisipasi
masyarakat, namun masih menghadapi berbagai permasalahan seperti budidaya
tradisional yang kurang ramah lingkungan, belum terintegrasinya sektor wisata dan
edukasi, serta minimnya fasilitas pendukung. Untuk menjawab hal tersebut, dirancanglah
kawasan terpadu yang menggabungkan fungsi edukasi, produksi, rekreasi, dan konservasi
melalui penerapan sistem modern seperti RAS dan aquaponik, green house terpadu, serta
pusat pelatthan dan UMKM lokal. Desain arsitektur mengedepankan prinsip
keberlanjutan dengan pendekatan lokal, struktur modular yang adaptif, material ramah
lingkungan, sistem pasif tropis, dan pengelolaan air limbah. Melalui zonasi yang
terintegrasi dan narasi tur edukatif, kawasan ini diharapkan menjadi model ekowisata
pesisir yang edukatif, estetis, dan berdampak sosial-ekonomi bagi masyarakat sekitar.
3.3 Konsep Perancangan

Tabel 2. Analisa dan Konsep Site

Analisis Konsep
Aksesbilitas




Gambar 4 Analisa Sirkulasi
Sumber: Dokumentasi
Penulis, 2025
Akses utama menuju site
ditandai dengan warna biru

dimana merupakan jalan

utama lalu masuk ke jalan

Gambar 3. 1 Konsep Sirkulasi
Sumber: Dokumentasi Penulis,

2025
Dengan adanya jalan masuk ke
lokasi, akses masuk ke site dibagi
dua  dimana  warna  merah
merupakan alur untuk keluar dan

warna biru merupakan alur untuk

masuk.
perkampungan yang
ditandai warna  kuning
dimana ini penghubung
jalan utama dengan pusat
administrasi tambak.
Kebisingan

Gambar 5 Analia

Kebisingan

Sumber: Dokumentasi

Penulis, 2025

Sumber Kebisingan relative
sedang karena site berada
cukup jauh dari jalan
utama. Sumber kebisingan
yang relative sedang ini
berasal dari utara dan barat
site karena merupakan area

aktivitas tambak.

Gambar 6 . Konsep Vegetasi
Sumber: Dokumentasi
Penulis, 2025

Penggunaan tanaman dan kolam

sebagai penghalau noise dari luar.

Drainese
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Gambar 7. Analisa Drainase
Sumber: Dokumentasi
Penulis, 2025

Dikarenakan  sife  ini
merupakan tambak
tentunya kondisi ini
mendukung untuk
kebutuhan air itu sendiri
dimana pada area yang
berwarna biru merupakan
sistem  peraiaran  yang
digunakan untuk pengairan
pada tambak sehingga
nantinya dipertahankan

pada eksisting site.

Gambar 8. Konsep Drainese
Sumber: Dokumentasi Penulis,
2025

Konsep pada site nantinya sistem
perairan yang berwarna biru tadi
didistribusikan ~ kearea  tambak
melalui pipa sehingga zona yang
diperuntukan tambak mendapat
suplai air yang cukup dan air limbah
yang ada seluruh zona sebelum

dialirkan kembali akan melalui

rangkaiain filtrasi sehingga
meminimalisir pencemaran
lingkungan.

Matahari




Gambar 9. Analisa Matahari
Sumber: Dokumentasi
Penulis, 2025

Tapak berada di area
terbuka dengan orientasi
yang memungkinkan
pencahayaan alami
maksimal sepanjang hari.
Sinar matahari datang dari
timur ke barat, dengan
intensitas tinggi di pagi dan
sore hari. Untuk
mengurangi panas berlebih,
bangunan sebaiknya
diarahkan memanjang

utara-selatan.

Gambar 10. Konsep Sun
Shading
Sumber: Dokumentasi Penulis,
2025

Bukaan disarankan berada di sisi
utara dan selatan, sementara sisi
timur dan barat dilindungi oleh
shading atau pepohonan. Konsep
pencahayaan mengutamakan
pemanfaatan cahaya alami di siang
hari dan lampu tenaga surya di
malam hari untuk efisiensi energi

dan keberlanjutan.

Penghawaan




Gambar 11. Analisa Angin
Sumber: Dokumentasi Penulis,
2025

Site berada diarea terbuka
sehingga dengan intensitas
angin paling kencang berasal
dari arah laut yang berada di
timur sehingga perlu adanya
bangunan atau  vegetasi
supaya angin tidak langsung

mengarah kearah site.

Gambar 12. Konsep
Penghawaan
Sumber: Dokumentasi
Penulis, 2025

Untuk merespon datangnya angin
dari laut focus bukaan bangunan
pada sisi timur akan dimaksimalkan
sehingga massa pada setiap zona
mendapatkan penghawaan alami

yang cukup.

Sumber : Analisa Penulis, 2025



3.4 Analisa dan Konsep Ruang

Dalam buku Neufert Architect Data terdapat standar dalam perkiraan penambahan luas
besar sirkulasi yaitu:

10-20% Keperuan sirkulasi

20-30% Keperluan fisik

30-40% Keperluan Psikologis

50-60% Keperluan servis

Berikut hasil perhitungan seluruh zona :

Tabel 3. Rekapitulasi Zona
A Zona 383,5

Pengelola
B Zona Area 5.847,5
Parkir
C Zona 242,45

Kegiatan
Pendukung
D Zona 2.050,75

Komersial
dan Servis

E Zona 4.258.8

Kegiatan
Aquapoonik
F Zona 9.917
Edukasi
Tambak
RAS
Total 22.700 m?
Sumber : Anlisa Penulis, 2025

Berdasarkan analisa perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan ruang

. Kebutuhan ruang yang didapat untuk pengembangan Pengembangan Ekowisata Tambak
Berkelanjutan sebesar 22.700 m?.

Site memiliki luas 5,6 ha dengan BC (Building Coverage) 70% dan KDH (Koefisien
Daerah Hijau) 20% dari keseluruhan lahan.

. Lahan yang boleh dibangun ialah 70% x 56.000 m?= 39.200 m?. KDH 20% x 56.200 m*=
11.200 m?. Untuk Sebagian lahan akan dibangun sebagian taman dan parkir.

. Berlandaskan tabel RDTR Kota Pati dalam Peraturan Bupati Tahun 2015 mengatakan
bahwa (1) Bangunan Perkantoran atau perdagangan yang berada di kawasan jalan arteri

sekunder dapat berdiri 2-4 lantai dengan ketinggian 2-24 meter.
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5. Perda Kab. Pati No.19 Tahun 2007 tentang Garis Sempadan Sungai adalah 50 meter dari
tepi sungai bagi sungai yang tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan.
3.5 Konsep Tata Massa dan Zonifikasi
Penataan kawasan ekowisata tambak Margomulyo dirancang berbasis prinsip
aksesibilitas efisien, sirkulasi terarah, dan optimalisasi fungsi ruang melalui zonasi
fungsional: publik, semi publik, dan privat. Kawasan dibangun dengan sumbu utama dari
zona parkir dan pengelola di bagian depan menuju zona teknikal di belakang, seperti
tambak RAS yang terhubung boardwalk. Zona komersil ditempatkan di tengah sebagai
pusat interaksi, dikelilingi zona edukatif aquaponik di kanan dan kiri, membentuk pola
naratif dari edukasi hingga konsumsi. Zona publik meliputi area yang terbuka bagi
pengunjung seperti edukasi aquaponik dan komersil lantai 1, mendukung pembelajaran
dan rekreasi. Zona semi publik seperti komersil lantai 2 mendukung operasional terbatas,
sementara zona privat (pengelola lantai 2) berfokus pada efisiensi teknis dan
keberlanjutan. Pembagian ini merefleksikan keseimbangan antara interaksi manusia
dengan alam, menjadikan kawasan ini tidak hanya produktif secara ekologis, namun juga

edukatif dan spiritual.

Gambar 13. Konsep Tata Massa Gambar 14. Konsep Zonifikasi
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025 Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025
3.6 Konsep Arsitektur
A. Ekterior

Konsep eksterior pada kawasan ekowisata tambak ini menitikberatkan pada harmonisasi
antara bangunan dan lingkungan alami pesisir melalui pendekatan arsitektur tropis dan
ekologi. Penggunaan atap hijau, vegetasi lokal sebagai elemen lanskap, serta material
fasad yang ramah lingkungan seperti papan kayu olahan dan anyaman serat alam mampu
mengurangi panas berlebih dan mendukung keseimbangan mikroklimat. Penataan massa
bangunan dibuat menyebar dan mengikuti pola sirkulasi alami sehingga meminimalkan
pengerasan lahan, memperbesar ruang resapan air hujan, dan mendukung sistem drainase
alami. Jalur pedestrian dibangun dari material permeabel dan menyatu dengan vegetasi
sekitar, menciptakan ruang luar yang tidak hanya fungsional tetapi juga edukatif dan

estetis. Dengan pendekatan ini, kawasan dirancang untuk menjaga kualitas lingkungan,
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meningkatkan kenyamanan pengunjung, dan mendukung keberlangsungan ekosistem

tambak secara holistik.

B

A <5

Gambar 15. Ekterior Bangunan G:ambar 16. Ekterior Site
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025 Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025
B. Interior

Konsep interior yang diterapkan pada kawasan ekowisata tambak ini berfokus pada
penggunaan material ramah lingkungan, efisiensi energi, serta kenyamanan termal alami
yang sesuai dengan karakteristik iklim pesisir Kabupaten Pati. Penggunaan material kayu
juga mengurangi jejak karbon dari proses konstruksi. Sistem ventilasi silang dan
pencahayaan alami dimaksimalkan melalui bukaan-bukaan besar dan desain ruang
terbuka, sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada energi buatan. Selain itu,
interior juga dirancang fleksibel dan multifungsi, memungkinkan adaptasi ruang sesuai
kebutuhan aktivitas edukasi, produksi, maupun komersial. Pendekatan ini mendukung
prinsip keberlanjutan dengan menciptakan ruang yang adaptif, hemat energi, dan tetap

harmonis dengan lingkungan sekitarnya.

ambr \ 17 Konsep Interior
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025

3.7 Konsep Struktur
Tabel 4. Konsep Struktur
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Pondasi bangunan

menggunakan footplat

dan batu kali. Fungsi

utama dari substruktur

sebuah bangunan adalah

Gambar 18. Sub Struktur untuk memindahkan

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025 beban dari superstruktur
tersebut ke tanah yang
ada di bawahnya. Inilah
mengapa substrukturnya

tepat bersandar pada

tanah yang
menopangnya.

Middle structure
merupakan elemen

struktur menengah yang

berperan sebagai
penghubung antara
SR struktur bawah

¥

Gambar 19. Middle Struktur

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025 (pongasgiinahy dgn

struktur atas.

Upper structure adalah

bagian atas dari elemen

bangunan yang berada di

Gambar 20. Upper Struktur
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025

atas middle structure dan
langsung tampak oleh

pengguna.

Sumber : Anlisa Penulis, 2025

3.8 Konsep Utilitas
Tabel 5. Konsep Utilitas

A. Jaringan Air Bersih
Jaringan air bersih

pada kawasan ini

menggunakan  dua

Gambar 21. Jaringan Air Bersih
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025

sumber utama, yaitu
PDAM melalui

meteran dan sumur

artesis dengan
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pompa, yang
keduanya dialirkan
menuju ground tank
sebagai
penampungan utama.
Dari ground tank, air
didistribusikan ke
seluruh zona
kawasan
menggunakan
pompa tekan untuk
memastikan tekanan
air stabil dan merata.
Sistem ini dirancang
untuk menjamin
pasokan air bersih
yang efisien dan
berkelanjutan  bagi
seluruh kebutuhan di

kawasan.

Jaringan Air Kotor

Gambar 22. Jaringan Air Kotor
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025

Jaringan air kotor
yang dirancang telah
memisahkan antara
black water (limbah
dari toilet) dan grey
water (limbah dari
aktivitas mandi, cuci,
dan dapur). Black
water dialirkan
menuju septic tank
untuk  pengolahan
awal, kemudian
disalurkan ke sumur
resapan. Sementara
itu, grey  water
langsung menuju
sumur resapan, lalu
diproses lebih lanjut
melalui bak recycle

dan bak kontrol,
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sebelum dibuang ke

sistem drainase.

C. Jaringan Kelistrikan

1.Panel Surya

Gambar 23. Jaringan Kelistrikan
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025

Sumber kelistrikan

pada kawasan
bersumber pada PLN
sebagai proses

penghematan energi
juga menggunakan

energi dari panel

Gambar 24. Jaringan Kebakaran
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025

surya yang
ditampung untuk
digunakan.

D. Jaringan Kebakaran
Dalam kawasan

ekowisata  tambak
yang memiliki
berbagai fungsi
ruang seperti zona
edukasi, pengelolaan
tambak, restoran,
serta fasilitas
pengunjung, sistem

proteksi  kebakaran

menjadi sangat
penting untuk
menjamin
keselamatan
pengunjung dan
kelestarian

lingkungan. Konsep
sistem kebakaran
dibagi menjadi dua
pendekatan  utama,
yaitu sistem aktif dan

sistem pasif.

Sumber : Anlisa Penulis, 2025
3.9 Penekanan Arsitektur

A. Skema Air Limbah




Air Bersih Hasil Saringan  ¢3

Gambar 25. Konsep Alur Air Reuse
Sumber: Anlisa Penulis, 2025

Konsep ini mempertimbangkan kondisi lingkungan pesisir, fungsi tambak, serta prinsip
ramah lingkungan dan keberlanjutan. Konsep sistem air ini merupakan pendekatan
berkelanjutan yang mengintegrasikan pengelolaan air hujan, pengolahan air limbah, dan
pemanfaatan ulang air (reuse) dalam satu siklus tertutup yang efisien dan ramah
lingkungan. Air hujan yang tertampung melalui sistem rainwater harvesting dari atap dan
permukaan lahan akan dialirkan ke kolam retensi lalu air masuk kolam resapan/bioswale
sebagai penyaring alami, lalu digunakan untuk menyiram tanaman, toilet, atau suplai
tambak. Sementara itu, limbah dari tambak dan toilet diproses melalui filter sedimentasi,
biofilter dengan tanaman air, kolam biofilter berbasis media alami, dan IPAL (Instalasi
Pengolahan Air Limbah), sehingga menghasilkan air bersih yang dapat dimanfaatkan
kembali. Air hasil pengolahan kemudian disimpan di kolam resapan untuk digunakan
ulang sebagai cadangan air toilet, irigasi, maupun suplai air tambak di musim kemarau.
Sistem ini tidak hanya hemat biaya dan ramah lingkungan, tetapi juga memberikan nilai
edukatif karena dapat digunakan sebagai media pembelajaran tentang pengelolaan air
berkelanjutan bagi pengunjung kawasan ekowisata.

B. Skema Pengolahan Limbah Ikan

Limbah Ikan Mati (Tambak)
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Gambar 26. Konsep Alur Pengolahan Limbah Ikan
Sumber: Anlisa Penulis, 2025
Limbah ikan mati yang berasal dari tambak, seperti bandeng atau nila, dikumpulkan dan
kemudian melalui proses penyortiran untuk memisahkan ikan yang masih layak

dimanfaatkan dari yang sudah membusuk. Ikan-ikan yang lolos sortir kemudian
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dimanfaatkan oleh peternak lele sebagai pakan alternatif, mengingat lele memiliki
toleransi tinggi terhadap pakan organik. Limbah tersebut dapat diberikan secara langsung,
dicacah, atau difermentasi terlebih dahulu sebelum menjadi pakan. Proses ini tidak hanya
mengurangi pencemaran limbah organik dari tambak, tetapi juga menekan biaya pakan
buatan, mendukung ekonomi sirkular, serta meningkatkan efisiensi dalam sistem
budidaya perikanan secara keseluruhan.

C. Sistem Aquaponik
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Gambar 27. Sistem Aquaponic
Sumber: Anlisa Penulis, 2025

Aquaponik adalah sistem terpadu yang menggabungkan budidaya ikan (akuakultur) dan
budidaya tanaman tanpa tanah (hidroponik) dalam satu kesatuan ekosistem tertutup. Pada
sistem ini, air dari kolam ikan yang mengandung limbah metabolisme ikan (kaya akan
nutrisi seperti amonia dan nitrat) dipompa ke area tanaman sebagai sumber nutrisi. Akar
tanaman menyerap zat-zat tersebut untuk tumbuh, sekaligus menyaring air agar menjadi
lebih bersih sebelum akhirnya dialirkan kembali ke kolam ikan. Dengan cara ini, sistem
bekerja secara sirkular, menghemat air, meminimalkan limbah, dan tidak membutuhkan
pupuk kimia tambahan. Aquaponik sangat cocok diterapkan di kawasan tambak atau
kampung nelayan sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya berkelanjutan,
sekaligus membuka potensi edukasi dan wisata lingkungan yang ramah dan produktif.

D. RAS (Recirculating Aquaculture System)
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Gambar 28. Konsep RAS
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025

Sistem RAS (Recirculating Aquaculture System) adalah metode budidaya ikan tertutup
yang mengolah dan mensirkulasikan kembali air melalui serangkaian filtrasi mekanik,
biofilter, dan tangki degassing untuk menjaga kualitas air tetap optimal. Dalam konteks
tambak bandeng dan nila, sistem ini memungkinkan pemeliharaan ikan dalam kepadatan
tinggi dengan penggunaan air yang lebih efisien, karena hanya sebagian kecil air yang
diganti secara berkala. RAS sangat menguntungkan karena dapat mengontrol kualitas air
secara presisi (pH, suhu, DO, amonia), meminimalkan risiko penyakit, serta
memungkinkan budidaya berkelanjutan di lahan terbatas atau area dekat pesisir dengan
akses terbatas terhadap air tawar atau laut. Sistem ini juga meningkatkan produktivitas
dan efisiensi lingkungan.

4. PENUTUP
Perancangan kawasan ekowisata tambak berkelanjutan di Desa Margomulyo

merupakan upaya strategis untuk menjawab tantangan pengelolaan sumber daya pesisir
yang produktif, edukatif, dan ramah lingkungan. Konsep ini mengintegrasikan sistem
budidaya ikan seperti tambak konvensional, aquaponik, dan RAS (Recirculating
Aquaculture System) dalam satu kesatuan kawasan yang tertata secara fungsional melalui
pendekatan zonasi berbasis aksesibilitas dan keterhubungan ruang. Setiap zona dirancang
untuk mendukung fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan edukatif secara simultan,
sehingga pengunjung tidak hanya memperoleh pengalaman rekreasi, tetapi juga
pemahaman tentang keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan lokal. Melalui
pembagian zona publik, semi publik, dan privat, desain ini berupaya menjaga
keseimbangan antara keterbukaan terhadap masyarakat dan perlindungan terhadap sistem
budidaya yang sensitif. Selain itu, penempatan zona komersil yang strategis, didukung
oleh sirkulasi pengunjung yang terarah, diharapkan dapat menghidupkan aktivitas
ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan dan pengolahan hasil tambak secara langsung.
Kawasan ini tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata, tetapi juga sebagai pusat
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sumber daya alam secara
bijaksana. Dengan pendekatan holistik yang mempertimbangkan aspek ekologis, teknis,
sosial, dan kultural, desain ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan desa pesisir yang adaptif terhadap perubahan zaman, namun tetap
berpijak pada potensi lokal. Kawasan ini menjadi representasi dari bagaimana desain
arsitektur dapat berperan sebagai jembatan antara manusia dan alam mewujudkan ruang
yang tidak hanya fungsional, tetapi juga bermakna dan berkelanjutan.
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